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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN

FAKTOR HAMBATAN PETERNAK SAPI POTONG DALAM
MELAKUKAN VAKSINASI ANTRAKS DAN SEPTICAEMIA
EPIZOOTIKA (NGOROK) DI DESA PANYILI KECAMATAN PALAKKA
KABUPATEN BONE

IDENTITAS RESPONDEN

Nama e
Jenis kelamin P
Usia e
Pendidikan Terakhir P
Jumlah kepemilikan Ternak ...
Sistem Pemeliharaan PP
Jumlah Anggota Keluarga ...
Pengalaman Beternak e
PERTANYAAN

Teknis

1). Apakah bapak/ibu mengetahui tentang sistem pemeliharaan agar ternak
terhindar dari penyakit antraks dan Septicaemia Epizootika (ngorok)?

1. Mengetahui 2. Kurang mengetahui 3. Tidak mengetahui

2). Apakah bapak/ibu tau bagaimana cara mengontrol ternak dalam pemberian
vaksinasi ?

1. Mengetahui 2. Kurang mengetahui 3. Tidak mengetahui
3). Apakah sering dilakukan penyuluhan ?

1. Ya 2. Kadang-kadang 3. Tidak
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4). Bagaimanakah ketersediaan vaksin menurut bapak/ibu ?
1. Cukup 2. Kurang 3. Sangat Kurang
5) Apakah bapak/ibu kesulitan membawa ternak ke kandang jepit?
1. Tidak sulit 2. Cukup sulit 3. Sulit
Pengetahuan
1). Apakah Bapak/Ibu tau apa itu VVaksinasi ?
1. Mengetahui 2. Kurang mengetahui 3. Tidak mengetahui
2). Apakah Bapak/Ibu tau pentingnya vaksinasi kepada ternak ?
1. Mengetahui 2. Kurang mengetahui 3. Tidak mengetahui

3). Apakah Bapak/Ibu tau apa saja jenis obat dan vaksinasi yang sering diberikan
kepada ternak ?

1. Mengetahui 2. Kurang mengetahui 3. Tidak mengetahui
4). Apakah Bapak/Ibu tau waktu yang tepat melakukan vaksinasi ?
1. Mengetahui 2. Kurang mengetahui 3. Tidak mengetahui

5). Apakah Bapak/lbu tahu tentang pemberian vaksin dapat meningkatkan
kekebalan ternak ?

1. Mengetahui 2. Kurang mengetahui 3. Tidak mengetahui
Sosial

1). Bagaimanakah Kerjasama antara peternak dan penyuluh dalam melakukan
vaksinasi?

1. Terjalin 2. Kurang terjalin 3. Tidak terjalin
2). Bagaimanakah tingkat keberhasilan vaksinasi pada ternak bapak/ibu?
1. Berpengaruh 2. Cukup berpengaruh 3. Tidak berpengaruh

3). Apakah kelompok Tani-ternak mempengaruhi peternak dalam melakukan
vaksin terhadap ternaknya guna mencegah penyakit antraks dan SE?

1. Berpengaruh 2. Cukup berpengaruh 3. Tidak berpengaruh
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4). Bagaimana pemerintah terlibat dalam mempengaruhi peternak melakukan
vaksinasi terhadap ternaknya guna mencegah penyakit antraks dan SE?

1. Berpengaruh 2. Cukup berpengaruh 3. Tidak berpengaruh
Ekonomi

1). Berapa banyak biaya yang digunakan peternak dalam melakukan vaksin pada
ternaknya guna mencegah penyakit Antraks dan SE?

1. Tinggi 2. Sedang 3. Rendah

2). Bagaimana keuntungan yang diperoleh dari peternak terhadap ternak yang
telah divaksin?

1. Tinggi 2. Sedang 3. Rendah
3). Bagaimana pengaruh biaya vaksin terhadap pendapatan peternak?
1. Tinggi 2. Sedang 3. Rendah

4). Apakah peternak mengalami peningkatan pendapatan terhadap ternak setelah
melakukan vaksin pada ternaknya?

1. Tinggi 2. Sedang 3. Rendah
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Lampiran 2. Data Responden

. . Pendidikan | Jumlah Sist_e_m Jumlah Pengalaman
No | Nama Responden | Jenis Kelamin | Umur - Pemeilikan Anggota
Terakhir | Ternak Beternak
Ternak Keluarga

1 Abri L 21 SMA 9 Semi Intensif 1 7
2 Adhar L 23 SMA 2 Intensif 1 2
3 Agus Pandi L 24 SMA 2 Intensif 2 4
4 Agustang L 45 SD 5 Semi Intensif 4 6
5 Ambo Asse L 40 SMP 4 Semi Intensif 3 4
6 Ambo Tang L 50 SMP 5 Semi Intensif 4 6
7 Ambo Tuo L 48 SD 5 Semi Intensif 3 5
8 Ambo Upe L 60 SD 8 Semi Intensif 6 8
9 Amin L 30 SMP 2 Intensif 1 2
10 Amir L 33 SMA 3 Semi Intensif 2 4
11 Anca L 35 SMP 3 Semi Intensif 2 4
12 Andi Nasir L 25 SMA 2 Intensif 1 2
13 Arifuddin L 30 SMA 3 Semi Intensif 2 4
14 Asniar P 46 SMA 7 Semi Intensif 5 9
15 Badaruddin L 29 SMA 1 Intensif 2 5
16 Bahar L 30 SD 1 Intensif 1 3
17 Baharuddin L 33 SMA 10 Semi Intensif 1 2
18 Basri L 35 SD 1 Intensif 2 5
19 Burhanuddin L 49 SMA 5 Semi Intensif 4 8
20 Cabang L 35 SD 2 Intensif 2 5
21 Cattu L 37 SD 2 Semi Intensif 1 2
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22 Cimong P 50 SD 4 Semi Intensif 3 7
23 Colong L 32 SD 2 Semi Intensif 2 4
24 Citong L 36 SD 2 Intensif 1 2
25 Cundung L 62 SD 5 Semi Intensif 3 7
26 Firman L 35 SMA 2 Intensif 2 4
27 Gustang L 37 SD 2 Semi Intensif 2 4
28 Hj. Majid L 38 SMA 3 Semi Intensif 2 4
29 Haddise L 58 SD 8 Semi Intensif 7 12
30 Hadi L 40 SMA 3 Semi Intensif 3 5
31 Halima P 27 SMA 1 Intensif 2 4
32 Haling L 24 SD 1 Intensif 1 2
33 Hame P 45 SD 5 Semi Intensif 4 8
34 Hanasiah P 48 SMA 5 Semi Intensif 5 11
35 Hasan L 35 SD 3 Intensif 3 5
36 Hasnawati P 50 SD 5 Semi Intensif 6 12
37 Herman L 35 SD 1 Intensif 2 4
38 Hj. Nurmati L 36 SMA 2 Intensif 2 4
39 Idris L 25 SMA 2 Semi Intensif 1 2
40 Jabi P 39 SD 4 Semi Intensif 3 6
41 Jamaluddin L 27 SMA 1 Semi Intensif 1 2
42 Jamila P 29 SD 1 Intensif 2 5
43 Jumadi L 54 SMA 12 Semi Intensif 6 11
44 Jumaming L 33 SD 3 Semi Intensif 2 3
45 Kama L 30 SD 1 Semi Intensif 2 4
46 Kammi L 28 SD 1 Intensif 1 2
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47 Kanda L 52 SD 10 Semi Intensif 6 12
48 Lajju L 55 SD 5 Semi Intensif 4 8
49 Mammi P 48 SD 4 Semi Intensif 3 6
50 Mandu L 53 SD 5 Semi Intensif 4 9
51 Manisi P 33 SD 3 Semi Intensif 2 5
52 Mappe L 36 SD 3 Intensif 1 2
53 Mardiana P 32 SMP 2 Semi Intensif 1 3
54 Martan L 29 SMP 1 Semi Intensif 2 7
55 Martang L 25 SMP 1 Semi Intensif 1 2
56 Masse L 32 SD 2 Intensif 2 5
57 Mata L 29 SD 1 Intensif 1 2

61



Lampiran 3. Hasil data responden aspek teknis dan pengetahuan

Faktor penghambat peternak sapi potong dalam melakukan vaksinasi antraks dan Septicaemia epizootika

(Ngorok)

No Rels\l;o??ien Teknis Pengetahuan

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5

1231231 ]2]3]1]2]3]|1]2]3]1]2]3]1]2]3]1]2|3]1]2]3]1]|2]3

1 | Abri 1 1 1 2 3 2 3 2 3 2
2 | Adhar 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2
3 | Agus Pandi 3 2 1 3 3 3 3 3 3 2
4 | Agustang 2 3 1 2 2 1 2 2 2 3
5 | Ambo Asse 3 2 2 1 2 1 3 2 3 3
6 | Ambo Tang 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3
7 | Ambo Tuo 2 3 1 3 1 2 2 2 3 1
8 | Ambo Upe 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2
9 | Amin 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2
10 | Amir 1 1 3 2 1 2 3 3 2 2
11 | Anca 2 3 1 2 3 1 3 2 3 3
12 | Andi Nasir 2 3 1 1 2 3 1 1 3 3
13 | Arifuddin 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3
14 | Asniar 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2
15 | Badaruddin 2 3 1 3 2 2 3 3 2 3
16 | Bahar 1 2 2 1 2 1 1 3 2 2
17 | Baharuddin 3 1 1 2 1 2 2 2 3 3
18 | Basri 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3
19 | Burhanuddin 2 3 2 3 3 3 2 3 3 1
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Lampiran 4. Hasil data responden aspek sosial dan ekonomi

Faktor penghambat peternak sapi potong dalam melakukan vaksinasi antraks dan

Septicaemia epizootika (Ngorok)

No Rels\l;o??ien Sosial Ekonomi

1 2 3 4 1 2 3 4

12031 ]2[3]1]2]3]1]2][3|1]2|3|1]2]3|1]2]3]|1]2]3

1 Abri 1 10 2 2 3 1 2 3
2 Adhar 2 2 1 3 2 1 2 2
3 Agus Pandi 2 1 2 1 1 3 2 3
4 Agustang 1 1 2 2 2 3 1 1
5 Ambo Asse 1 2 1 3 2 1 1 2
6 Ambo Tang 3 2 2 1 1 1 1 1
7 Ambo Tuo 1 1 2 2 2 2 2 2
8 Ambo Upe 2 1 1 2 1 1 1 2
9 Amin 1 2 2 1 1 2 3 2
10 Amir 1 2 2 2 1 2 3 1
11 Anca 2 2 2 3 2 1 2 1
12 Andi Nasir 3 1 3 1 1 2 3 1
13 Arifuddin 2 1 2 2 2 1 2 2
14 Asniar 1 2 1 2 3 1 3 1
15 Badarudin 2 2 1 3 3 2 2 1
16 Bahar 1 3 2 1 2 1 1 3
17 Baharuddin 2 3 1 2 1 1 1 3
18 Basri 1 1 2 2 2 2 1 2
19 Burhanuddin 1 1 1 1 1 1 2 3
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Penelitian
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